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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha untuk mengembangkan
kepribadian yang berlangsung seumur hidup di sekolah maupun di madrasah.
Pendidikan juga bermakna proses membantu individu baik jasmani maupun
rohani ke arah terbentuknya kepribadian yang berkualitas. Hal ini selaras dengan
ketentuan umum undang-undang yang berbunyi sebagai berikut:

Ketentuan umum dalam UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional: pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat
bangsa dan negara.’

Selain ketentuan umum pendidikan Undang-Undang tersebut juga memuat
tentang fungsi dan tujuan sebagai berikut:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta beradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandirzi, dan menjadi warga Negara yang demokratis, serta bertanggung
jawab.

'Republik Indonesia, “Undang-undang R.I nomor 2 tahun 2003 tentang Sisdiknas &
peraturan-peraturan RI tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan serta Wajib Belajar”,
(Bandung: Citra Umbara, 2017), h.2
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Para siswa memandang sekolah sebagai sebuah lembaga yang dapat
mewujudkan harapan dan cita-cita mereka. Sementara orang tua siswa
menaruhkan harapan mereka kepada sekolah untuk dapat memberikan pendidikan
kepada anak mereka supaya menjadi siswa yang seperti mereka harapkan
(orangtua siswa), seperti menjadi orang pintar, kreatif, dapat mengembangkan
potensi, mandiri, dan paling utama memiliki akhlak yang mulia.

Ajaran Islam sangat mengutamakan pentingnya pendidikan. Kedudukan
orang yang berpendidikan dan berilmu pengetahuan di mata Allah SWT lebih
tinggi derajatnya dibanding orang yang tidak berilmu pengetahuan, sebagaimana

firman-Nya dalam Q.S. Al-Mujadalah: 11
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Ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman dan menuntut
ilmu akan diberikan kedudukan yang tinggi dihadapan Allah SWT beberapa
derajat. Hal itu berarti dalam Islam pendidikan sangat penting bagi perkembangan
akhlak manusia agar orang tersebut menjadi manusia yang beriman. Pendidikan
juga bertujuan untuk mendidik peserta didik menjadi manusia yang berakhlak
mulia dan berilmu pengetahuan sehingga derajat mereka ditingkatkan oleh Allah
SWT.

Fungsi pendidikan adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa dan
membentuk watak siswa, serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Adapun tujuan pendidikan adalah menunjukkan
untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi warga negara yang demokratis

serta bertanggung jawab. Maka dari itu tujuan pendidikan yang sebenarnya adalah



untuk membentuk manusia secara utuh, maka harus ada proses pendidikan yang
tujuannya membantu siswa mencapai kesuksesan.

Agar fungsi dan tujuan pendidikan terlaksana dengan baik perlu adanya
wadah atau tempat yang dapat menjalankan program pendidikan yaitu bernama
sekolah.

Sekolah memiliki tanggung jawab yang besar membantu siswa agar
berhasil dalam belajar. Untuk itu sekolah dan madrasah hendaknya
memberikan bantuan kepada siswa untuk mengatasi masalah-masalah yang
timbul dalam kegiatan belajar siswa. Dalam kondisi seperti ini pelayanan
Bimbingan dan Konseling sekolah dan madrasah sangat penting untuk
dilaksanakan guna membantu siswa mengatasi berbagai masalah yang
dihadapinya.’

Kedudukan Bimbingan dan Konseling sebagai pelayanan dalam
keseluruhan program pendidikan di sekolah yaitu sebagai salah satu upaya
pembinaan probadi siswa dalam rangka agar siswa dapat menemukan jati
diri, mengenal lingkungan dengan baik dan dapat merencanakan masa
depan.’

Dengan adanya Bimbingan dan Konseling di sekolah diharapkan
berfungsi membantu mengembangkan potensi siswa agar dapat menemukan jati
diri, mengenal lingkungan dan dapat merencanakan masa depan mereka. Oleh
karena itu dalam pelaksanaannya Bimbingan dan Konseling perlu direncanakan
atau diprogramkan dengan baik. Apalagi pada tingkat sekolah menengah atas
yang siswanya akan melanjutkan ke jenjang berikutnya yaitu karier.

Sekarang ini yang sering disebut dengan era revolusi industri 4.0 individu

dituntut untuk bisa menempatkan dirinya dalam aspek apapun baik itu dalam

sosial, pekerjaan, atau Iptek. Maka dari itu banyak keresahan yang terlihat dari

*Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan & Konseling, ( Bandung:
Remaja Rosda karya, 2011 ), h.4

*Hallen A, Bimbingan dan Konseling , ( Jakarta: Quantum Teaching, 2005 ), h.36



berbagai kalangan mereka takut tidak mampu bersaing di era globalisasi ini
khususnya dalam dunia kerja.

Hal tersebut tampak dalam berbagai masalah baik yang berkaitan dengan
pemilihan jenis studi lanjutan, pemilihan rencana pekerjaan, maupun yang
berkaitan dengan ketidaksiapan para lulusan SMA dan sekolah kejuruan dalam
memasuki pendidikan lanjutan atau dunia kerja.

Menurut data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) yang mendominasinya pada Februari 2019 adalah
lulusan SMK vyaitu 8,92 persen dari total tingkat partisipasi kerja.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah bentuk satuan pendidikan
yang orientasinya memberi bekal siswa untuk memasuki lapangan kerja tingkat
menengah dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang sesuai dengan
kehususannya (kejuruan). Maka dari itu tujuan dari salah satu lembaga pendidikan
ini ialah untuk menyiapkan siswa memasuki lapangan kerja maupun melanjutkan
ke perguruan tinggi sesuai dengan bakat dan minatnya sendiri serta disesuaikan
dengan perkembangan teknologi saat ini.

Pada kenyataannya meskipun SMK adalah lembaga pendidikan yang
menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja seperti yang dipaparkan diatas
bahwa yang mendominasi pengangguran adalah lulusan SMK, maka perlu adanya
perhatian yang khusus kepada siswa khususnya dalam bidang karier.

Bimbingan karier diperlukan dalam membantu siswa merencanakan dan
menentukan pilihan kariernya. Bimbingan karier merupakan salah satu bidang

dalam Bimbingan dan Konseling.



Dalam pengertiannya bimbingan dalam bahasa Inggris “guidance” yang
memiliki arti bantuan yang diberikan kepada seseorang. Dalam istilah bimbingan
adalah sebuah proses pemberian bantuan kepada siswa agar dapat membantu
dalam perkembangan siswa menjadi optimal. Dalam bimbingan ada bidang
bimbingan yang fokus pada bidang bimbingan karier yang tujuannnya adalah
membantu siswa untuk perencanaan karier mereka kedepannya.

Pengertian karier merupakan istilah yang didefinisikan oleh Kamus Besar
Bahasa Indonesia sebagai perkembangan dan kemajuan baik pada kehidupan,
pekerjaan atau jabatan seseorang, biasanya pekerjaan yang dimaksud adalah
pekerjaan adalah pekerjaan yang mendapatkan imbalan berupa gaji ataupun uang.”

Bidang layanan bimbingan Karier ini merupakan bidang layanan yang
fokus pada pemberian bantuan siswa dalam rangka, merencanakan serta
mengambil keputusan mengenai diri sendiri. Artinya siswa perlu memahami diri,
seperti memahami kemampuan, potensi, bakat, minat, kepribadian dan prestasi.
Bimbingan karier dilaksanakan untuk membekali para siswa dengan pengetahuan
tentang kemampuan siswa dengan pengetahuan tentang kemampuan siswa seperti
potensi, bakat, minat, serta informasi tentang karier baik pekerjaan ataupun
sekolah pendidikan lanjutan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Banjarmasin mengalami dua
kali pindah lokasi , awal berdirinya sekolah ini pada tahun 1964 yang berlokasi di

Jalan AES Nasution, Kelurahan Kampung Gadang Kecamatan Banjarmasin

® Hartono, Bimbingan Karier, ( Jakarta: Kencana, 2016), h.27



Tengah, dalam proses pengembangan pada tahun 1989 mendapatkan lokal baru
dengan bangunan permanen di Jalan Pramuka RT. 20 No.52 sampai sekarang.

Jurusan atau kompetensi keahlian yang ada di sekolah ini ada sembilan
kompetensi yaitu: Akutansi dan Keuangan Lembaga, Bisnis Daring dan
Pemasaran, Otomisasi dan Tata Kelola Perkantoran, Usaha Perjalanan Wisata,
Perhotelan, Multimedia, Teknik Komputer dan Jaringan, Produksi dan Siaran
Program Televisi, dan Produksi Film.

Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan di SMK Negeri 3 Banjarmasin
pada saat penjajakan awal menurut keterangan yang disampaikan oleh Bapak
Sugiyanto salah satu guru Bimbingan dan Konseling, beliau menyatakan beberapa
siswa masih kebingungan dalam penentuan kariernya

Setelah beberapa kali melakukan penjajakan peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di SMK Negeri 3 Banjarmasin dan dari berbagai Jurusan
yang ada di sekolah ini peneliti tertarik pada Jurusan akutansi dan keuangan
lembaga, karena Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga adalah Jurusan
paling diminati dari jurusan yang ada di sekolah ini, maka dari itu peneliti akan
mengangkat judul Bimbingan Karier pada siswa Jurusan Akutansi dan Keuangan

Lembaga di SMK Negeri 3 Banjarmasin.

B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pengertian judul diatas,
penulis memberikan definisi operasional sebagai berikut:

1. Bimbingan Karier



Bimbingan karier atau jabatan ( Vocational guidance) merupakan salah
satu jenis bimbingan yang berusaha membantu siswa dalam memecahkan masalah
karier untuk memperoleh penyesuaian diri yang sebaik-baiknya, baik pada waktu
itu maupun pada masa yang akan datang.®

Maksud peneliti dalam definisi ini bimbingan karir ialah bantuan yang
dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling kepada siswa dalam memecahkan
masalah karirnya, seperti masalah rencana pilihan studi lanjutan, rencana pilihan
karier, ataupun kiat-kiat memasuki dunia kerja atau pendidikan lanjutan.

Maka dalam penelitian ini akan dibahas terkait program yang digunakan,
pelaksanaan bimbingan karier, dan faktor pendukung dan faktor penghambat dari
pelaksanaan bimbingan karier pada siswa Jurusan Akuntansi dan Keuangan
Lembaga di SMK Negeri 3 Banjarmasin.

2. Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga

Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga merupakan salah satu jurusan
atau keahlian yang ada di SMK Negeri 3 Banjarmasin. Jurusan ini mempelajari
segala yang berhubungan dengan transaksi keuangan mulai dari pencatatan,
mengklarifikasi jenis transaksi, mengolah dan menjadikan sebuah data, tujuannya
adalah untuk menjadikan sebuah laporan keuangan. Lulusan dari jurusan ini
memiliki peluang kerja yang menjanjikan seperti : Internal Auditor Perusahaan
(pemeriksa keuangan perusahaan), dapat bekerja di OJK (otoritas jasa Keuangan),

selain itu juga bisa membangun bisnis sendiri dengan menjadi wirausaha.

®Anas Salahudin, Bimbingan & Konseling, (Bandung: Pustaka Setia,2010), h.115



C. Fokus Penelitian
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian pada
penelitian ini yaitu:

1. Program yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingan karier pada siswa
Jurusan Akutansi dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri 3 Banjarmasin.

2. Pelaksanaan Bimbingan karier pada siswa Jurusan Akutansi dan Keuangan
Lembaga di SMK Negeri 3 Banjarmasin.

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan bimbingan karier
siswa pada Jurusan Akutansi dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri 3
Banjarmasin.

D. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka secara sederhana penelitian ini
dilakukan bertujuan:

1. Mengetahui program bimbingan karier yang digunakan pada Jurusan
Akutansi dan Keuangan Lembaga di SMKN 3 Banjarmasin.

2. Mengetahui pelaksanaan Bimbingan karier pada siswa Jurusan Akutansi
dan Keuangan Lembaga di SMKN 3 Banjarmasin.

3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
bimbingan karier siswa pada Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di

SMK Negeri 3 Banjarmasin.

E. Signifikansi Penelitian



Sesuai dengan tujuan penelitian diatas, maka hasil penelitian ini

diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

masukan dan informasi yang berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan

khususnya di bidang Bimbingan dan Konseling khususnya pada bidang

bimbingan karier.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi peneliti dapat dijadikan sebagai penambahan ilmu dan
pengalaman yang tidak bisa didapat di perkuliahan, dan menambah
pengalaman peneliti terjun ke lapangan diharapkan dari hasil
penelitian ini peneliti dapat mengaplikasikannya ditempat peneliti
bekerja kelak.

Bagi sekolah penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan masukan untuk guru dan lembaga lainnya untuk saling
bekerjasama dalam membantu siswa dalam proses perkembangan
kariernya.

Bagi guru Bimbingan dan Konseling penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai acuan dalam memperbaiki pelaksanaan program
khususnya membantu siswa dalam bidang bimbingan karier.

Bagi siswa dari penelitian ini diharapkan siswa dapat memanfaatkan

dengan baik program bimbingan karier yang diberikan oleh guru
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Bimbingan dan Konseling agar dapat merencanakan Kkariernya

dengan baik.

F. Penelitian Terdahulu
Skripsi ini menggunakan beberapa referensi penelitian terdahulu dengan
perbedaan sebagai berikut:

1. Muna Kamaliya dengan judul skripsi layanan bimbingan karier pada siswa
berkebutuhan khusus di SMKN 2 Banjarmasin hasil dari penelitian ini
memiliki kesimpulan bahwa dalam perencanaan layanan bimbingan karier
pada Siswa Berkebutuhan Khusus di SMK Negeri 2 Banjarmasin guru perlu
melibatkan kerjasama dengan orang tua siswa dengan mengadakan
pertemuan 1 bulan sekali untuk membahas bagaimana perkembangan siswa
di rumah dan di sekolah, dalam pelaksanaan layanan bimbingan Karier
diberikan di kelas X dan saat melaksanakan magang. Sebelum menghadapi
Ujian Nasional, siswa akan diberikan layanan informasi tentang dunia
pekerjaan dan pendidikan lanjutan, faktor pendukung adanya sebulan sekali
pertemuan orang tua untuk membahas perkembangan siswa, faktor
penghambat bagi guru Bimbingan dan Konseling yaitu Siswa Berkebutuhan
Khusus mengalami kesulitan dalam menangkap pembicaraan orang yang

sedang berbicara dengan mereka. Perbedaan penelitian dengan yang akan
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peneliti angkat yaitu proses pelaksanaan bimbingan karier pada siswa
Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMKN 3 Banjarmasin.’

2. Ahmad Fauzi dengan judul skripsi strategi guru Bimbingan dan Konseling
dalam pemberian layanan Bimbingan Karier bagi siswa kelas IX di SMPN
23 Banjarmasin. Hasil dari penelitian ini adalah starategi guru Bimbingan
dan Konseling dalam pemberian layanan bimbingan karier bagi siswa kelas
IX di SMPN 23 Banjarmasin menggunakan layanan informasi tentang
sekolah lanjutan, dengan metode ceramah dan tanya jawab. Beberapa faktor
pendukung diantaranya adalah pemberian layanan bimbingan karier guru
Bimbingan dan Konseling merupakan lulusan S1 Jurusan Bimbingan dan
Konseling, serta adanya waktu pemberian layanan Bimbingan dan
Konseling pada siswa yang diberikan di kelas. Faktor penghambatnya
adalah kurangnya variasi metode penyampaian dan penggunaan media
dalam pemberian layanan. Perbedaan penelitian dengan yang akan peneliti
angkat yaitu proses pelaksanaan bimbingan karier pada siswa Jurusan
Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMKN 3 Banjarmasin.?

3. Hadrawi dengan judul skripsi pelaksanaan layanan bimbingan karier dalam
peminatan Jurusan di SMAN 3 Banjarmasin, hasil dari penelitian ini
memiliki kesimpulan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan karier dalam

peminatan dalam pemilihan Jurusan di SMAN 3 Banjarmasin guru

" Muna Kamaliya, “Layanan Bimbingan Karier pada Siswa Berkebutuhan Khusus Di
SMKN 2 Banjarmasin”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2019

8 Ahmad Fauzi, “Strategi Guru Bimbingan dan Konseling dalam Pemberian Layanan
Bimbingan Karier Pada Siswa Kelas IX di SMPN 23 Banjarmasin”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Islam UIN Antasari Banjarmasin, 2017
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Bimbingan dan Konseling telah mempersiapkan dengan matang terlebih
dahulu segala hal yang berkenaan dengan pelayanan bimbingan Karier.
Perbedaan dengan yang peneliti angkat adalah yaitu pelaksanaan bimbingan
karier pada siswa Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK
Negeri 3 Banjarmasin.®

G. Sistematika Penulisan

Peneliti memberikan sistematika yang berfungsi sebagai pedoman
penyusunan laporan penelitian sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, pada bab ini berisi latar belakang masalah, definisi
operasional. Fokus penelitian, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, penelitian
terdahulu, dan sistematika penulisan.

BAB Il Landasan teori, pada bab ini akan menguraikan teori yang berisi
tentang, Program Bimbingan Konseling dan Perencanaan Karier siswa.

BAB Ill Metode Penelitian, pada bab ini berisikan gambaran umum
tentang lokasi penelitian, penyajian data dan analisis data.

BAB IV Laporan Penelitian, pada bab ini berisikan gambaran umum
tentang lokasi penelitian,penyajian data dan analisis data.

BAB V Simpulan, Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang
mungkin bermanfaat bagi para pembaca. Sedangkan bagian akhir berisi daftar

pustaka serta lampiran-lampiran.

® Hadrawi, “Pelaksanaan layanan Bimbingan Karier dalam Peminatan Jurusan di SMAN 3
Banjarmasin, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin, 2015



